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ABSTRAK

Kutaidhoh', Fr. Cabw Leny Wulandari, S SiT. *. Hanifalur Rosyidah, SSiT *
"STUDI DESKRIPTIF TINGKAT PENGETASUAN WANITA USIA SUBUR
(WUS) TENTANG SADARI DALAM UPAYA DETEKSI DIMI KANKER
PAYUDARA DI KELURAHAN NONGKOSAWIT KECAMATAN
GUNUNG PATISEMARANG®
VBab + 51 Halaman + 9 Tabel -+ 8 Lampiran

SADARI merupakan salah sau cara untuk mengetahul ada tidaknya
kelainan pada payudara. Pemerksaan i dilakukan pasen d rumah sebulan
sekal, seminggu satsiah haid SADARI berlujuan, untuk wendeteksi atau
mengideniifkasi secaa dni adanya karnker payudara, maka dibarapkan Wanita
Usia Subur (WUS) dapat mengelahui, memahami dan melakukari SADARI,
Tujuan dari penelitian ‘i adaloh mengetahui tingkat pengetahuan bu tentang
perksa payudara sendin (SADARI) dalam usaya deteksi dini kanker payudara d
Kelurahan Nongkosawit Mecaniatan Cunung Pali Semarang tahun 2011, Ruang
lngkup penelitian hi melipuli: fuang kngkup termpat dan wakiy yaiu di Kelurahan
Nongkosawit Kecamatan Gunung. Pati Semarang yailu mulsi bulan Desember
2010 sampan Juni 2011,

Perelitan ini menggunakan mebde deskaptil dengan pendekatan cross
sectional. Pengambilan sampel dalam penslifian iri menggunakan simple
random  sampling dan caa  pengambilan Mengaunakan Cluster Sampling.
dengan jumiah 119 sanpel respenden. instrumen ¥yang digunakan adalah
kuesioner Hasil penelilian yang diperofeh adaish sebagian besar responden
memiliki tingkat pengelahuan cukup dengan prosemase 50429%.

Cengan pengeishuan yang Cukup  diharapkan responden bsa
meningkalkan pengetahuan dengan mencai informasi dari erbagar sumber.
Begitu juga dengan insttusi kesehatan, aga lebih meningkatkan penyebarluasan
informasi tentang SADARI

Kata kunci ' Wanta Usia Subwr, pengetahuan, SADAR!
Kepustakaan | 25 2002-2010
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ABSTRACT

Kufardhoh', RrCatur Leny Wulandarn . S. SiT %, Hanifatur Rosyidah, §. SiT *
"DESCRIPTIVE STUDY OF WOMENS KNOWLEDGE {F FERTILE AGE
{WUS) RECOGNIZE THE EFFORTS OF EARLY BREAST CANCER
DETECTION N WARD NONGKOSAWIT DISTRICT
GUNUNG PATI SEMARANG
Chapter V¥ Page +9 + 51 + 8 Appendix Tables

BSE & one way b determine whether there g abnommahty n the breast,
This examination & performed the patent &t home once a month, a week after
menstruation, BSE aims b detect o identify the early presence of breast cancer,
t 5 expected that women of chidoeanng age (WUS) can know, understand and
perform breast sef-exam. The puipose of his sludy was 1 determine the jevel of
knowledge of mothers about breast seff-check ([ESE) n_an attempt early
detection of breas! cancer n the Vilage of Mount Pat District Nongkosawit
Semarang n 2011, The scape of the siudy include: the scope of he phace and
time that & n the Village of Mount Pat Semarang District Nongkosawit je from
December 2010 unti June 2011

This research uses descrptive method with erdss sectona approach
Sampling n this study using simpls random gamplng and how making use o
cluster sampling, with he number of 119 samples of respondents The instrument
used wes a questionnare. The rasults obtdined @e e manty o respondents
have a sufficient level of knowiedge with the percentage of 5042%,

Wit sufficient knowledge o the respondents expected 1 ncrease ther
knowledge by seeking information from various sowces Likewise wih healin
care institutions, n order b further improve ihe dissemination of infarmation
about BSE

Key words. women of childbearing age, knowledge, BSE
Bibliography: 25 2002-2010
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PEND AHULUAN

A Latar belakang

Saal mi, kanker payyudars merupakan penyebab kematian kedua akibat
kanker pada wenita, setelah kanker leher rehim, dan merupakan kanker
yang paling banyak diemui di aniafa wania Berdasarkan data dar
Amencan Cancer Society, sekitar 13 jutd wanita terdiagnosis mendenta
karker payudara, dan bep tahunnya di selurlh. dunia kurang lebin 485000
wanta meninggal olel karena panyaki! nf. Kurang lebh 40510 kasus
kematian kanker payudara tsrdeteksi pada tahun 2007, sadangkan pada
tahun 2008 memperkirakan seliap tahunnya sekitar 178,000 wanla Amerika
dan 2000 ppa Amerka  skan didiagnosis  ferkans kanker payudara
semeniara i, Juds berdasarkan Amencan Cancer Sogiely. secara umum,
angka kejadian karker payudara meningkat sekitar 30% dalam kurun waktu
25 tahun di negara-negara maj (lmam_ 200%; h 51}

Penyakit kanker pavudara lerbilang penyakit kanker yang palng umum
menyerang wanits, mesk demikian pla  pun memilki  kemungkinan
mengalami penyakit i dengan perbandingan 1 diantara 1000, Sampai saat
ni belum diketahui secara past apa yang menyebabkan kanker ni teradi,
namun beberapa fakior kemungkinantya adalah usia, penyakil kanker
Payudara meningkat pada usia rema@ keatas, genetik, pemakaian obat-
obatan. Faktor ian yang diduga sebagai penyebab kanker payudara adslah
fidak menkah, menikah api fidak punya anak, meiahirkan anak pertama

sesudah usia 35 tabun, tidak pernah menyusui anak (Naila, 2009; h 98).



Hampr di sermua negara, insidens kanker payudara nvasif sangat
sedkit pada perempuzn cdengm umw dibawah 25 tahun, insiden akan
memingkal sekitar usia 35 tahun ke atas dan menurun  pada  usia
menopause. Berdasarkan hal inj penapisan difokuskan pada perempuan
usia 30-50 tahun (Imam, 2009; h. 69).

Insidens: kanker di Indonesia masih belum dapat diketahur secara past
karena belun ada regisirasi kanker berbasis populasi yang dilaksanakan
telap dan data Globoesn (ARE (Intemational Agency Br Research on
Cancer) {WHO 2002} didapatkan estmasi nsidens kanker payudara di
Indonesia sebesar 26 per 100.000 perempuan, Sedangkan dan Sistim
Informasi Rumah Sakit {SIRS) di Indoresia tahun 2007 diketahus bzhwa
kanker payudara menempatt wulan pertama  yatu 2169% sedangkan
kanker leher rahim menempati ukuran kedua yai 17% {mam, 2009h .

Kasus penyakit kanker yang diternukan di Provins Jawa Tengah pada
tahun 2008 sebanyak 27125 kasus, terdii dan Cancer servk 8588 kasus
{31.59%), Cancer mamae 14019 Kaas (31.68%). Cancer hepar 3260
(12.02%), dan Cancer pau 1278 kasus {4.71%) (Frofl kesehatan Jateng
2008)

Prevalensi kasus kanker payudara d Jawa Tengah juga mengatami
peningkatan dan 002% pada tahun 2005 men@adi 004% pada fahun 2006.
Pada tshun 2007 tetep sebesa 0.04%, kemudian meningkal lag pada tahun
2008 menjadi 0,05% (Profil kesehatan Jateng 2008,

Berdasarkan data statistik Dinas Kesehatan Kota Semarang 2006 kasus
penyakit kanker payudara sebanysk 3528 kasus (10.3%}, tahun 2006

sebanyak 4125 kasys (12,12%), tahun 2007 sebanyak 4582 kasus



(14.63%), tahun 2008 sebanyak 5367 kasus {16.21%), tahun 2000 5393
(16,24%) kasus. Hal in menunjukkan dai tahun ke tahun angka kejadian
kanker payudara semakin meningkat.

Salah sau usaha untuk mencegah teqadinya kanker payudara adalah
deteksi dini dalam penapisan kanker payudara, penemuan dni merupakan
strategl lan untuk down staging. Peaemuan dini dimulai dengan adanya
kelainan di payudara mereka sendiri. Pemas yarakatan kegiatan SADAR|
bag semua perempuan dmulai sejak wia subur, sebab 85% kelginan di
payudara jusiru pertama kal dikenali oleh perideria bila tidak dilakukan
penapisan massal {Mam. 2000 h.79)

Untuk mendeleksi adanya kanker payudwa dapat diakukan SADAR|
(pemenksaan payudara sendin). Tindekan ni 52093 penling karena hampir
85% benjoian di payudara ditemukan ofeh pandent b sendii Pada wanra
nomal, American Cancer Scciely Mmenganjwikan wanita vang berusia diatas
20 tahun univk meiakukan SADARI Sefgp tiga buan karena pada usa
tersebut umumnya Jangan payudars paca warits - felah lerbentuk dengan
sempurna. Tidak ada cars mencegsh Yag absciul, tetapi pola hdup yang
sehat dan menghindan sires adalah sakh saw sarana untuk menghambat
Penyebaran sel kanker dan Mmeémperpanjang us:a harapan hidup. Banyak
mengkonsumsi  sayuran dan  buah-buahan terutama yang mengandung
vitarin C, juga menghindan rokok dan akohol (Naila, 2009;h. 103).

Berdasarkan dats dan Dinas Kesehatan Kota Semarang yang didapat
penel, menunjukkan angka kejadian kanker payudara terbanyak terdapat di
wilayah kena Puskesmas Gunung Pati, yakni pada bulan Januan-November
tahun 2010 sebanyak 36 kasus.
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Tabel 11
Data Kejadian Kanker Papdara Di Kecamatan Gunung Pati Semarang
No|  Kelurahan Kejadian kanker payudara _

.. Plalangan L
i Nongkosawit 9 -

3 Kwase¢n lams 5 -
_ Sumurejo 5 -
B gl —
& Muntal 3 s

[# Vilaber o 1 =3

Berdasarkan tabel 1.1 d Kelurahan Nongkosawit ferdapal penderita
kanker payudara yailu sebanyak @ kasus. Penelii mendapatkan informasi
dan salah salu koh masyarakat di empat tersebut, pemah ady kasus
bahwa Wanida lsia Subur  fidek menyadan didnya menderta kanker
payudara dan setelsh diperitsakan lernyata sudsh mengal@mi kanker pada
sladium lanp, sosialisast 1entang gengguan kesehatan reproduksi mengenai
deteksi dim kanker payudara dengan perikga payudara- sendhi (SADARI
belum pemah dadzkan sama sekafi. Padahal pengesiahuan disini penting
sekali sebab perilaku yang didasan oleh pepgetahuan akan lebih langgeny
gari pada penlakil yang tkak drdasan oleh cengetahuan (Notoatmoedjo,
2003 h . 123).

Berdasarkan stud pendahuluan berupa wawanCara yang dilakukan
penelii terhadap 10 Wanida Usia Subwr ¢ Kelurahan Nonghosawit
Kecamatan Gunung Pati terkat dengan pengetahuan SADAR| didapatkan 1
Wanita Usia Subur yang mengatakan bahwa permenksaan payudara sendin
adalah cara untuk mendeteksi awal adanya kanker payudara yang bisa
dilakukan sendr tanpa banluan orang lain, cara memerksanya dengan
dilakukan pemijatan secara merata pada kedua payudara untuk mengetahui

adanya benjolan atau tidak, dilakukan sebulan sekdi selelah menstruasi




sedangkan 4 Wanita Usia Subu mengatakan pemenksaan payudara sendii
U adalah perksa payudara vang dilakukan d rumah szkit dan diperiksa oleh
dokter, sedangkan 5 Wanta LUkia Subur menjawaly  belum  pemah
mendengar dan mengetahui sebelumnya lentang perksa payudara sendin.
Berdasarkan hal diatas perefti tertark untuk melakukan peneltian
mengenai “Studi Deskrptf Tingkal Pengetahuan Wanta Usia Subur tentang
penksa payudara sendfi (SADARI) dalan Upaya deteksi dini kanker

payudara di Kelurahan Nongkosawit Keeamatan Gunung Pati Semarang”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan lalar belskang diates maka umusan masafah  dalam
penelitian il adalah “Bagsimana tingkat pengetahuan Wanila Usia Subur
tentang perksa payudara sendii (SADARY dalarn upaya deteksi dini kanker
payudara di Kelwshan Nongkosawil Kecamatan Guriing Pati Semarang

Tahun 20117

Tujuan Peneli tian
1 Tujuan Lmum
Untuk mengelafui bngkat pengetabuan by tentang penksa
payudara sendn {SADAR)) dalam upaya deteksi dini kanker payudara di
Kelurahan Nongkosawit Kecamatan Gunung Pati Semarang
Z Tujan Khusys
a Mengestahui karaktenstik responden berdasarkan umur, pendidikan

dan pekergan.



b Mengelahui gambaran pengetahuan reésponden tentang pengertian
SADAR), manfaat dan wuan SADARI teknik SADARI dan wakiu
meiakukan SADARI

D. Manfaat Penelilian
1. Bag instivsi pendidikan
a. Dapat menambah daftar puslakafreferens
b Penelitian i diharapkan dapat digunakan sebaga bahan masukan
untuk penelifan selanjutnya khususnya penelitian tentang gangguan
kesehatan reproduksi tantang SADARI
2. Bagi Peneliti
Bagi penelfli dapat digunakan sebanal 3arana unfuk mengaptikasikan
danr meningkatkan ilmu yang dicapat diperkdkahan setubungan dengan
mefode peneiitian dan dapat dijadikan bahan dasar unuk melakukan
penalitian selanjuinya.
3 Bag Bidan
Hasil penelian 1 dapat membenkan masukan unfuk men ngkatkan
pelayanan bidan dalam promosi kesehatan emtama tenang SADARI
dalam upaya deteksi dnr kanker payudara.
4 Bagi Wanita Lsia Subur
Uniuk menambah wawasan dan pengelahuan Wanita Usia Subur
dibidang kesehatan reproduksi khususnya tentang SADAR! sehingga
dapat mengetahui, memahami akan pentingnya SADARI dalam upaya

deteksi dini kanker payudara



E. Keaslian penelitian

Tabel 1.2
Keashan pengltian

N o udul Nama  Jenis  Respon Hasil

0 _pengliti  penelitian  den

1 Pengaruh Handayani Deskrptf-  Wanita Ada
tingkat {2001) analitik  Usia hubtingan
pendidikan Subur yang
formal {WUS) barmakna
Wanita Usiy anfara
Subur (WUS) fingkat
terhadap pendidika
pengelahuan n dengan
tentang pengelahu
SADAR an WS
sebagal
deteksi din
kanker
payudara &

Desa
Gedung
batur Sragen. -

2 Hubungan  Setyarings  Analitk  Mahass  Ada
antara h {2007} Wi nubungan
pengetahuan semester antara
tentang V1=Vl pengetahu
kanker yang an tentang
payudara berusia 2 Kanker
dengan A th payudara
penlaiu dengan
pemeriksaan perilaku
payudara SADAR]
sendiri
(SADARI)
pada
Mahasiswi
FRODI D))

Kebidanan
LUNIMUS
Semarang

3 Studi Kufasighoh  Desknpfif  Wanita -
desknplif (2011) Usia
tingkat Subur
pengetahuan (WLUS)

Wanila Usia
Subur (AUS)
tentang
SADARI

dalam upaya
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kanker
payudara di
Kelurahan
Mongkosawit
Kecamatan
Gunung Patj
Semarang
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BAB §

TINJAUAN PUSTAKA

A Tinjavan Teori

1

Pengetahuan

Pengertian

Pengetahuan adalah haed dan  tsho yang leradi  setelah
seseorang melakukan penginderaan tethadap suau obyek tertentu
Penginderaan lerpdi melalvi panca indra manusia, yekni wndera
pengiihgian, pendengavan, pendiuman, fasa dan raba. Sebagian
hesar pengelshuan manusia dperoleh Melalyi mak dan tefinga.
Pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang sangal penting
unick tercentuknva tindskan s-e0rang. Berdasarkan pengalaman
dan penclitian terbud perilghu yang didasan dengan pergetahuan
akan letih langgeng dan pada perigaz yang tidak didasari dengan
pengefahuan (Notoatmodio, 2007;h. 139),

Pengetahuan adalah kesan o dalam pikitan manusta scbagai
hesil perggunaan panca noeranya, yang berbeds sekal dengan
kepercayaan (befiefs) lLakhyu (supersbitpns) can  penerangan-
penerangan yang keliru (misinformabions) (Soekanto, 2008; h §.
Manfaat pengetahuan

Pengetahuan atau kogrétif merupakan gdormain yay sangat
penthg dalam membentyk tindakan sesegrang (overt behavion

Da pengalaman dan penelitian lemyata perilaku yang didasan oleh
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pengetahuan akan lebib fanggeng danpada perilaku yang tidak
didasan cleh pengetahuan (Notoatmodjo, 2003 h 123)
Proses pengetahuan
Penelitan Rogers {1973} dalam Nologmodjo (2003; h 124)
mengungkapkan bawwa sebelum Séseorang mengadopsi pentaky
bau perupa perilaku) di dalam diri Sesenrang fersebut teradi
Proses yang berurutan yakni :
1) Awareness (kesadaran) yalu orang ferssbut mernyadan dalam
arti mengetahui stimulis {objek} lerieblh dahyhs
% Inferest (ketartarikan), yait orang mulai ertark pada shmulus.
Evaluation (menimbang-nmbang), yaiu menimbang-nimbang
baik da tidakya simulus jersebut bagi dnnya. Hal Jm berary
sikap responden sudah lebin baik fagr,
4 Taa' (mencoba), yatu Mang telah mencoba perilaky bany
3 Adaplion (mengadopsi) ¥ Sibjek  folan bemperilaku  bau
sesual dengan pengetatan kesadaran dan siképnya terhadap
stirnulus.
Tingka! Pengeiahuan
Pengetahuan alas kognitif Mefupakan domain  yang sangat
pening untuk terbentuknya tindakan Seseorang (overt behavior).
Eai pengalaman dan penelitian ternyata perilaku yang didasari oleh
pengetahuan  Pengetahuan yang cukup di dalam domain kognitif
mempLnyal 6 ingkal yaitu: (Notoabmodio, 2007 h 140147



1

a Tahu (know)

Dapat diatkan sebagai mengngat maten yang tefzh
dipelajan sebefumma lermasuk kedalam pengetzhuan tingkat
ni adaiah mengingal kembali (recally sesudu yang spesifik da
seluruh bahan yang dipelapn alay rangsangan yang telah
diterima. Tahwe (know) wn memupakan fingkatan pengetahuan
yang paling rendah

B Memahami {comprebension)

Memzhami dartkan sebapal suau kernampuar  umyk
menjelaskan secara benar entang objsk vang dkelabui dan
dapat menginlerprestasikan makn  lersebit  secara benar
Seseorang Y3 tlah faham Erhadap objek &su maer
lersebul harus dapat merpampulkan dan menyebigkan contoh,
menjelaskan, meramalkan,  dan sebagainya ferhadap objek
yang dipelapri.

o  Apiikasi (application)

Aplikasi digrikan - scbagal . kemampuan untuic
menggunakan malen yang Ieleh dipeigan pada sHuz:i dan
kondsi  real (sebenamyal  Aphikasi deini dapat  diartikan
sebagai aplikasi dau penggunaan hukumhukum, rUmyUs-rumus
dan melode, prsip dan sebagainya dalam konteks aau sityasi
yang lait.

d  Analisis {analfyxis)
Ari dori  analisis adalah  susu kemampuan  uniuk

menmjabarkan maten atay suatu obpk kedalam komponen-
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komponen, tetapl masih d dalam struklur organisasi dan masih
ada kaannya sstu sama k. Kemampuan analsis id dapal
ditbat dari penggunagn kala keng seperi menggambarkan
{membuat bagan), membedakan memisabkar,
mengelompokksn dan sebagainys.

& Sintesis (synthesis)

Sintesis  menunjukan kepada suatu kemampuan untuk
meletakkan atau menghubungkan bagian-bagran kepada suatu
bentuk kessturuhan yang baw, Dengan kala lain sintesis
adalah kemampuan uriuk  meyusun formulast bau  darni
formulasi-formulase yang ada, misalnya dapat menyusun, dopat
merencanakan, dapat mennpkas. dapat menyesuskan, dan
sghagainya terhadap suatlr od a@u rumysan-rumusan yang
telah ads.

i} Evaluasi (evalfuafon

Evaiuasi i berkatan dengan kemampuan  untuk
melakukan juslifikasr atau penilaian terhadap sustu maten stau
obiek. Penilsman-penilaisn i didasakan pada suatu krilena
yang ditentukan sendin alau menggunakan krlenaknteria yang
telah ada.

¢ Berbagal cara mempercleh pengetahuan
Dan berbagai macam c@ra yang tebh  digunakan  untuk
memperolen kebenaran pengéetahuan sepamjang sejarab, menurut

{Notoatmodjo, 2005, h 10-1B) dapat dikelompokkan menjad 2
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1} Cara tradisonal atau nor-imiah
Cara-cara penemuan pengetahusn antara igin meliput:
a Cara coba-salah {fizl and emor
Cara yang paling tradisional, yang pemnah digunakan
clelt manusia dalam mempercleh pengetahuan  adalzh
melalul caa coba-coba atau dengan kata vang lebih
dikenal “ial and emo’. Cara nt telah dipakai orang
sebelum adanya kebudayaan, bahkan mungkin  sebelum
adanya peradaban_
B Carg kekuasaan dzn oglofitas
Pengelahuan i diperoleh berdasarkan pada olorilas
dlay  kekuasaan. Sumber pengetabuan tersebut dapat
berupa  pemimpin-pemirmpin masyarakal  bak  formd
maupun_imformeal
Q Berdasarkan pengalaman prbadi
Pengalaman merupakan suaty caa uniuk memperaleh
kebenaran  pengetahuan, Cleh sebab 1u pengalaman
prbadl pun dapal digunakan sebagal upaya mempercleh
pengetatuan. Ha i dilakukan dengan cara menguiang
kembali pengalarman vang dipervleh dslem memecahkan
permasatahan yang dthadapar pada masa lalu
d Malalui jalan pikiran
Sejalen  dengan  perkembangan kebudayaan uvmat
manusia, cara berpikir manusia pun kut berkembang. Dat

sini manusia tefah mampu menggunakan penalaran dalam
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memperoleh pengetzhuannya. Dengan kata l@in, dalsm
memperoleh  kebenaan pengetahuan manusia  telsh
mengdunakan jaian pikirannya bak  melaly  induksi
maupun  deduksl. induksi  adalsh  proses  pembuatan
kesimpulan ity melali  pemyataanperyataan  kbusys
xepada  yang umum.  sedangkan  deduksi  adalah
pembustan kesimpulan dari pemyalaan-psmyataan umm
ke khusus,
2 Cara modem dalam memperich pengetahuan
Cara baru atay modem dabm memperoleh pengetahuan
pady dewssa id tebih sistemalis. iooB don Amiah, Cara v
disebui *metede penelitian Amizh” Hal ini mencangkup bhga
pokok yakni:
@ Segala sesuau yeng positd yakni gejaa ftertentu yang
muncwl saat dilakkan pengamatan,
B Segda sesuaiv yong negalf yakni gejala lertermu yang
kdak muncul pada saat dilakukan pengamatan.
@ Gejala-geala yang muncyl secare befvariasi yatu gejala-
gejala yang berubah.ubah pada kondis)-kondisi terteniu,
I Faktor-faktor yang mempenganihi pengeahuan
Menund  Simanullang  (2010), ada beberapa fakior yang
mempendaruhi pengetahuan seseorang, diantaranya:
1) Pendidikan
Tingkat penddikan menentukan  mydsh fidaknya

SeSQ0rang menmyerag dan  memahani pergetaluan  yang
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mereka perokh, pada umumnyz semakin thggi pendidiken

sesecang makin bak pengetshuannya,

d Fengalaman

Pengadaman mefupskan guu vang terbak. Pepatah

tersebut dapat diartikan bahwa pengalaman menpakan
sumber pengetahuan. alav pengaaman tu sual cars
mempercleh  kebenaran pengetahuan. Oish sebab 1
pengdaman pribadi pun dapal digunakan sebagal upaya
unik mempergieh pengetahvan. Hal ini dilakukan dengan
cara menqulang kembali pengalaman vang dipercleh dalam
memecahkan pefMmasalshan yang dhadapi pads masa lau

3 s

Semakn e wmor seseorang Mmaka proses perkembangan

mentainyz bertammban baik, akan tetap:.pada umur tertenty,
beriambahnya procos perkembangan  Mental ini  fidak
secepat seperli kedika umwr bedasan fahun Daya ingat
SESeotang M salah saumya dipengamihi deh wur. Dari
uain ni dapal ks simpuikan babwa benambahnya umur
seseorang  dapst  berpenganub  pada perambahan
pengehiuan yang diperolehnya, aken letapi pada umur-
umur fereniu dau menjelang  wia  fanju kemampuan
penerimaan dau mengingat suaty pengetahypan  akan

berkurang,



1%

4 Informasi
informasi aan memberikan pengaruh pada pengeta huan
seseorang meskipun seseorang memiliki pendidikan yang
fendsh letapi jka 12 mendapatkan nformasy vang bak dan
berbagai media misalma TV, radio atay surat kabar makg
het i 2apat meningkalkan pengelaan seseorang
9 Sumber Pengetahuan
Menurut  Mardalis (2003} sumber pengetahuan  manusia
diperoleh dar -

1} Pengetahuan bersumber pada pancaindra, yatu pengelahuan
Emsebul dpercieh manisia melaws pancaindra. mate meliha,
telingz mendengar, hidung membau ldah mengecap, serta
kull merasakan kasar halsnya sesvaty,

24 Pengetahuan bercumber dwi PEras3an wang senng ada dan
kelhatan nyata jika mansiz berperasangka terhadap sesuaty
Perasangka i umunmiaya berasal don  sumber perasaan
sé3eorang yang mengemukakan sualu nemyataan.

3 Pengetzhuan bersumber dari pikran alau ralio manusia yaity
sualr pergelshuan yang memka peroleh setelah dolah dan
dianalisa melaw pikiran pado ehimya mereka memperaleh
pengetahuan tentang yang mereka pikirkan,

4  Pengstahuan bersumber dari irsiusi, yaiu pengetabuan yang
mereka peroleh datang abu  diketahui fanpa diduga atay
dpikirkan sebelumriya.

3  Sumber pengetahuan dar wahyu biasanya hanya diperaleh

Orang-orang tertertu seperti Nabi dan Rasylrasyl Allsh
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h Cara mengukur pengelahuan

Pengukuran pengetahuan dapat diakukan dengan wawancara
atab angket! kuesioner yang menanyakan tentang s/ materi yang
mgin diokur dari subjek penelitian atau responden {Notoatmeod)o.
2007: h 68-69)

Kueswoner diatikan sebagai sejumlah petanyaan lertulis vang
digunakan urluk memperoleh Informasi dar responden dalam arti
laporan temtang prbadinya atau hathal yang & ketahui {Ankunto,
206}

1 Kalegori Tingkat Pergetahyan
Tingkat pengetahuan menurul Arkunlo (2007 h 18} dibedakan

menfadi 3 kategon, yaitu:

2 Pengetahuan Bak . FE-100%
by Pengelabuan Cukup : 56-75%
¢ Pengetshuan Kurang < <BE %

2 Woanita Usia Subur (WUS)

Warita Usia Subur 0AUS) adalah wanita yang berumur 15-49
tahun bak yeng bersiatus janta maupun yang belum menikah {BKKBN,
2007, h 107y

Wanita Usia Subur (WUS) adalah wanita yang berusia 2549
tahun termasuk by hamil atau nifas, cabn pengantin, rermaja putr,

wanitz tidak hamil dan wanita pekea (Ditien Bina Kesehatan

Masyarakat, 2004; h 24)
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3 Pemeriksaan payudara sendiri {SADAR1)

a

Pengertian

Pemeriksaan payudam sendn (SADAR merupakan sdah sat
caa unbk mengelahui add tlidaknya kelanan pada payudara
Pemerkszan ini dilakukan sendid oleh pasien di rumah sehulan
sekail seminggu sdelah haid (BKKBN, 2008: h a8
Tujuan

SADAR  bertujuan itk mendeteksi  alau mengidentifikass
secara dini adanya kanker payudara, Sehingga dapat dicbati secam
dni dan leknik yang campak fsiknya *ecil dan punya pejuang lebh
besar unuik sembuh {Imam, 2009 h 78)

Upaya ini sanga penting sebab apabita kanker Payudara dapat
dideteks pada sadum dik dan diobai dengen tepat maka tingkat
kesembuhannys cukup tingg: (B0-90%)
hMarfaal

Dengan melakukan pemerikeaan payudara sendn ibu jug
iebih mungkin unhsk mengetahid adanys Eenjolan dau masalah ian
sejak dinl (misalnya saz miasih berukuran kecil), dan jka diobah,
by perlu akan lebih efekiif dan lebih mudan dilakukan {lmam, 2008;
h 72).

Teknk melakukan SADARI menurut BKKEN (2008; h 46-47)

adalah:

1} Perhafiken payutira d muka Cefmin  ianpz  berpakalan,
dengan kedsa lengan lune ke bawsh. Perhatikan dengan teliii
bila adz benjolan dau perubahan beniuk dan ukuran pada
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payudara (payudara kanan dan kiri secara nomal tidak persis
sama)

Kemudian angkal kedsa lengan luns % atas, teliflah apakah
kriihat benjolan dan/atau kelainan pads payudara

Dengan kedua siku mengarah ke samping ‘ekan lelapak
angan yang sau pada vang lain kuat kuat, Cara i akan
menegangkan ofotolot dada dan perubahan perubahan seper
celngan atau teiukan kulit dan benjolan akan lebih kelibatan
Angkat lengan ki Raba payucbra ki dengan b2 uung jan
engah tangan yang dirapatkan. Perabazn dapat ditakukan
dergan caa

Geralen memutar dengan ekanan lenbut tetapi  mantap,
dmulzi dar bagian atas (possi jam 12) dergan mengikuti arah
1arum jam. bergerak ke terigah ke arsh pubing stsu;

Gerakan dari a1as ke bawah danr sebalkn ya;

Geralan dan bagian lengsh ke arah uar

{akukan hal yang sama pada payudara kanan)

Pencet pelanpelan deerah di sekitar pumng kedua payudara
dan amatilah 2pakah keluar cairan yvang btdak normal idsk
biasa)

Pemeriksaan diatas dapa dilakukan sewakiu mand. karena
busa sabun akan mempermudah pada sad merba payudars
Bevbaring dergan tangan kini di bawah kepala Letakkan barial
kecl di bavah punggung kiri Rabaiah selurth  permukaan

payudara kiri dengan gerzan sepert diuaraikan pada nomor



d. Lakukan pemeriksaan yang $ana uniuk payudara yang

kanan
7} Berlah perhzban khusus pada payudora bagian aztas dekat

ketiak (kwadan supefolaieral kanan dan kii} seperti lerlihat
pada gamba., sebab di doerah rersebut banyak dilemukan
umor payudara

e Wakiu untuk memenksa payisdara

Sebaikya SADAR 7-10 heni seielah ban pertama mensiruasi
(saat payudara kemungkinan tidak Mengeras dan nyer). bu harus
melakukan SADAR sdliap bulan bahkan seklah masa menstruas:
telah berhenti seiamanya. jka ibu tidak mendapat menstruasi lagi
bu bharus memifh 1anggal yeng sama Bap bulani  {misalnya
haritanggat 1 tap bulark  wniuk memerniksa payudara (Depkes,
2007: h B3)

Beherapa  faktor yang menycbabkan  wanita  tidak rutin
melakuken SADAR  aau bahkan menghindarinys  adalah  rasa
malgs, takut, berangpapan bahwa dirinya tidax Berisiko, maly, idak
tahu ¢&a alau | iekniknyd,  merasa  tidsk peru  lagi  setelah
menopause, lupa dan tabu (Reeder, 2002).

f  Pemeriksa penunjang
Add beberspa pemeriksaan pembanty untuk menuu disgnosa
akhir suatu tumor payudara menurut Ramli (2005: h 38-36)
7 NMammograf
Sualu pemeriksaan fdo romgen untuk jarngan lunak yang
memberikan  petunjuk  adanya  kelainan. Keganasan akan

memberkan tandatanda pnmer dan sekunder: tanh phrrer
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berupa fibrags reaktd, comet sign (Steiata), adanya perbedaan
yang nyata antara vhuran kinis dan ronlgenciogs adanya
mikrokalsifikasi. adanya spehulae dan distorsi pada struktur
arsitekiur payudara Tandadanda sekunder berupa: retraks
penebalan kyit bertambahnya vaskufarisasi, perubshan posisi
paplla dan aredala. adanya “brdge of lumor’ keadaan daerah
tumor dan pringan fibroglandules tidak feratur, vifikrasi dalam
jaingan lunak di belakang mamma dan 2danya matastasis ke
kelenjar
Tearmografi
Sushl  cass | yang  menggunakan  sinar infra  ed.
Pemeriksaan i dlemukan ofeh LAVWSON tahun 1956 di mana
diperihatkan bshwa:
@ Suhu kanker payudara lebih tinggi dari Aafngan sekilamya
B Qarah vena yanyg kelvar gan lesi kanker jebih panas dan
darah arlena yang mendarzhi 1651 tersebut Perubahan
pada lermogram yang dapat menimbukan kecurigaan
kepada keganasan adalsh sebagai berbut adanya bintik-
binlk yang mengeluarkan panas yang febih Bnpgi dan 1.5°
thotspot) perdarahan yang meningkat setempat disertzi
febih  banyak pembuiuk aau darah yang melebar
pefinggan suhu secaa UMM bertambah panasmya
aeola mammae
Ferly uga dketahui bahwa kenaikan sohu disini fidak
hanya khas uhuk keganasan etapi dapat uga lerjadi pada

selap peninggian kegiatan sel misalnya abses yang bma,
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3  Uitrasonografi
Berdasarkan pemantulan gefombang suara yang berbeda
dalam den kepadatannya, Terutama hanya dapat membedakan
lesi furor yang sofid dan kistk dan hanya dapat membuat
diagnoss dugaan
4y Xerpgrah
Suatu  “foloelfecric  imaging  Systerm”  berdassrian
pengetahuan xerogeafi
Ketepatan diagnostic cukup tinggl 953% di mana dapat lerjad)
“fase posilive™t o
9 Scintimammografi
Adaigh  teknk  pemerksaan  radionukir dengan
mengounakan radiosotop Te 99 selamibi.. Pemerksan  ni
mempunyai-sensitifitas tngg: unluk menilai-aklifitas sd kanker
padapayudara. selain ity dapal pull mendeleksi |asi mulfpel

dan keterlibatan KGE regioral.

4 Deteksi dini

Deteksi dint adalah usaha unluk mengidentifkasi penyakil atau
kelainen yang secara Kinis belum jelas dengan menggunakan lest,
pemenksaan, atau prosedur tertentu yang dapat digunakan secars
capat untuk membedakan orangorang yang keliatannya sehat, benar-
benar sehat dengan tampak sehat Istapi  sesungguhnya menderia
kelainan (Imam, 2009 h. 3
a Pemerksazn payudara sendin (SADARI)

b, Pemeriksaan okh tenaga kesehatan menurut Raml {2005; h 37
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Wawancara
Yailu  pengajan  pertanysan  uMun  den lerarsh
sehubungan dengan kanker payudara
Pemeriksaan kines payudara
Mencari benjolan ataspun kelainan lainnya. Karena organ
payudara dipengaruhi oleh faktor hormenal antam lan esrogen
dan progesteron, maka sebaiknya pemeriksaan payudars
dilakukan disaat pengamh hormonal ini Semipimal mungkn
@#au setelah menstnuasi kirag- iebik 1 minggu dan hat terakbr
mensiniast. Penderta dipecrksa fdengar badan bagian alas
teibuka, posisi engah duduk. dengan tangan jauh bebas ke
samping dan pemerikksa bendn egak dalam posisi yang khih
tinggi:
Inspeksi
a Simetris payudara ki dan kanan
B Kelanan pepila, ietak dan bemuk adalah refrmks putting
susu, kefanan kulit, tanda adang dimpling, ulseras:, dan
lairdain,
Palpasi
Fendenita barbaning dan diusahakan agar payudara |atub
tersebar rata di ates lapangan dada, jka perlu bahu pungguny
diganial dengan banial kecil pada penderita yang payudaranya

besar
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Kanker Payudarg
a2 Fengerian Kanker Payudara
Kata "Manker” berasal dav bahasa latin ‘crab {kepilingd yang
untuk imengg@ambarksn umor ganas (pertumbyhan kanker). Kanker
bermula ketka sel muial membelah dan tumbuh dalam cara yang
tidak terkontrol dan abnormal (Jackie Lincoin-Wilensky, 2008)
Kanker Payudara adalah sekelompok sd tidsk normal pada
payudara Yang terus tumbuh. beripat ganda (Enk, 2005)
b Faklor resiko
1 Fakior yang berhubungan dengan dist
Faklar resiko i dapat dibagy dua, yaitu_faktor resiko yang
memparberat  tenadinya  Kanker  dan yang mengurangi
tenadinya karker.
Beberagd faktor yang memperbarat sepert:
a8 Peningkatan bera badan yang bermakna pada saat pssca
mengpause
by Diet gla barat yang tnggi lemak (western style)
@ Minuman trerakohol
3 Hormon dan fakior reproduksi
4 Menarche atau menstruast pertarna pada wsia relatif mucka
{kurang dan 12 1ahun)
b Menopause ateu mali haid pada usia relati lebin s [ekih
darr 50 tahun)
& Nulipara/belum pemah melahirkan

d Infertilitas



g Melahirkan anak perlama pada usia relatif ua (lebih dan 35
1zhun)
) Pemakaian konfrasepsi oral pil KB dalam wakiy lama (z7
tahury
@ Tidak menyusu
3 Rwayd kelarga
Pada masyarakat unum yang tidak dapal memerksakan

gen can fakior probrasinys, ma%a riwayat kanker pada

&
UNISSULA
meellul)l g0l loluinsla /




B. Kerangka Teori

Faktor-faktor yang
mempengaruhi SADARI:
a Rasa malas
b Takwt
C. Beranggapan tidak
beresiks

. Mal

Sumber: Modifikasi Simanullang 200 dan Reeder 2002
Bagan 2.1 : Kerangka orf penelifian




BAE I

METODE PENELITiAN

A Kerangka Konsep

Kerangka konsep peneltian pada dasarnya adalah kerangka
hubungan antara kensep-konsep yang ingin chamati atay divkur melalui
Peneltian yang akan dizkukan Kerangka konsep i dikernbangkan atau
diacukan kepada tujuan peneltian yang telah drumuskan, serta didasan
okeh kerangka teefi yang telah disajkan, dalam tnjauan kepustakaan

sebelumnya (Netoatmedjo, 2070 b, 100)

- Tingkat Pengetahuan Warita
Usia Subur (WUS) tentang
SADARE melputy:

1. Pengerian

2 Manfaat dan tujuan
3Teknik

4, Waklu
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Kerangka Konsep Tingkal Pengetahuan tentarg SADAR|

Vanabel Penelitian
Vanabel mengandung pengertian ukuran atau cii vang dimiiki oleh
anggota-anggota suatu kelompek yang berbeda dengan yang dimiliki cleh
kelompok lan (Notoatrnodjo, 2010 h103)
Vanabel dalam penelitian ini adalah ingkat pengetahuan Warrta Usia

Subur (WUS) tentang SADAR! Menurut hidayat (2007; h 86},



C. Definisi Operasiona

Definisi  operasional adalah  mendefinisikan varabel secaa
operasional  berdasarkan  karakteristik yang damati, memungkinkan
penelii untuk meiakukan obsenas atau pengukuran secaras cermat
terhadap suatu objek atay fenomena. Definisi operasional dientukan
berdasarkan parameler yang dijadkan ukuran dalam peneditian,
sedangkan caa pengukuran merupakan cag dimana variabel dapat

divkur dan ditentikan karaklensbknya (Hidayat, 2007 h &7).

Tabe! 21 Defink) Operasicnal Variahel

L Skata
. Definki Parameter dan Alat
fNo. | Varabel Operasional  Kategori Ukpr Perl;%uku
1. | Umur penode” wadu™ @, <20 h . Russ Nomod!
respanden b 20-35 h oner
yang lerhitung ¢ =35 h
dari sejZk lahr
sampai  wakiu
dilakukan
1 peneklicn ‘ u
2. | Pendidk julusan a Tidak sekolai kues  Ordnai
an teraktur dan h 80 \oner
pendidkan c. SMP
formal yang d SmU
dicapai & Perguruan
responden Lingg
3. | pekeniaa’ TR T T TS Yigak bekena  kues  fominl
n mengeriakan b Burvh \Dner

Sesustu yang c Petani
dilakukan oleh  gdKaryawan

responden e P
4. | Tingkat  segala sesuafu  Menunat Kue Ordinal
Pengeta  yang diketahyi (Arkunto, 2067- sion
huan oleh WLIS h 18) kakegon e
entang hngkat
SADARI yang pengetahuan
meliputi yantu:
pengertian, 1.Baik 76-

marfaat dan 100%
tujuan, teknik 23edang 56-

melakukan 75%

SADARI. 3Kurang <
waktu 564,

meiakukan

SADAR




D. Ruang Lingkup Penefitian Tempat dan Wakiu
1. Ruang lingkup tempat
Penefitian ini dilaksanakan d Kefurahan Nongkosawit Kecamatan
Gunung Pati Semarang.
2 Ruang Lingkup Wakiu
Penelitian ni dilaksanakan pads bulan Desember tahun 2010 sampai

dengan bulan Jurd tahun 2011

E. Rancangan Fenelitian
1. Jenis atau Desain Penelifian

Dalam penelitian yang dilakukan inj pereilli menggunakan jenis
penaiian Desknpbf kuantitatif Peneiitian Deskrphif adalah suatu
penclitiar  vang dilakukan  intuk mendesknpsikan atau
menggambarkan tingkat pengetahuan Wanita Lsia Bubur (WUS)
lentang SADARI melpul pengerban, manfaal dan Wnuan, teknik dan
wakiy  SADAR|  dalam  upaya deteksi  dini karker payudara
(Notoatmodjo, 2010, h 36). Peneliian kuantitstif dapat diartkan
sebagal suaty metode penelitian yang Dedandaskan pada fisafat
positivisme, digunakan untuk menaii pada populasi atau sampet
teitentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian,
analisis data bersifat kuanidati f/statisti dengan tujuan untuk menguji
hipotesis yang telah ditetapkan {Sugiyono, 2008; h. 8.

Peneliti menggunakan metode pendekatan cross sectional
Pendekatan cross sectional adakh rancangan penelitan dengan
meiakukan pengukuran atay pengamatan pada sazt bersamaan

dalam sekali wakiu {Hidayat, 2007 h. 56)



2 Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling
a Popuasi
Dalam metode peneiitian katy populasi, digunskan untuk
menyebutkan serumpun atau  sekelompok objek yang menjad)
masalah sasaran penelitian. Oleh karenanya, populasi penelitian
merupakan keseluruhan (universum) dari objek peneliban yang
dapat berupa manusia, hewan. tumbuh-tumbuhan, udara, gejala,
niai, peristwa, sikap hidup dan Sebagainya, sehingga objek-objek
in dapat menjadi sumber data penelifian {Masyhuri, 2008; h151),
{adi populasi tidak hanya terbatas pada orang, tetapi juga benda-
benda alam vang lan Populas: M3 bukan sekedar jumiah yang
ade pada objek/subjek vang dipelzjan, tetapi meliputi seluruh
karaktenstik/sifat  yang dimitik oleh objerfsubjek  tersebut
(Sugiyeno. 2007 h 61
Poputasi dalam peneliian in yallu Wania Usia Subur
(WUS) ' yang tinggal o Kelgrahan MNongkosawr  Kecamatan
Gunung ' Pat; Semarang - yartu sebanyak 1186 orang yang
tersebar di RW I sebesar 312 WUS, RWII sebesar 360 WLUS Rw
IV sebesar 181 WUS, RW IV sebesar 154 WUS, RW YV sebesar
179 WUS,
b. Sampel
Sampel merupakan bagan populasi yang akan diteiiti atay
sebagian Jjumiah dan  karaktenstik yang dimiliki oleh populasi
(Hidayat, 2007 h. 68) atau sebagian yang diambil  dar

keseluruhan objek yang dteliti dan dianggap mewskili seluruh



31

populasi (Notoatmodijo, 2010 h. 79). Fenggunaan sampel sebesar
10%-20% untuk subjek dengan jumlah lebih dan 1000 dipandang
sudah cukup (Mursatam, 2008 h 91). Sampel pada penelitian iny
adalah Wanita Usia Subue (WUS) di Kelwrahan Nongkosawit
Kecamatan Gunung pali Semarang Besar sampel dipercleh
dengan rumus {Nursalam, 2008; h 91)

Rumus;

n=MN»10%

Keterangan:
n:Besar sampel
M: Besar pcpulasi

n:¥.186x 10%=118,6 {di bulztkan menjadi 119)

Tebel 3.2 umlah samp<i yang diambil

: Sampel yan
Nu: _Jumrah Rw' - ﬂlah Mﬁ_ diambyirl 9
1 I  312x10% 3
PR\ I ' 360x10% <
34 W 181x0% 18
4. | i - 154x10% 16
5 _INCWTIWI S w16
Total | 1.186 _1e

Penefiti juga menerapkan krteria wklusi dan kritena eksklusi,
krteria  sampel sangat membantu penelif uniuk mengurangi bias
hasil penelfan. Kriteria samrpel dapal dbag menjadi dua menurut
Nursztam (2063 h 132 ] yalu
Krteria Inklusi

Hritena wklusi adaish karakienstk unum subjek penelitian dari

suglu  populast farget yang terangkau dan  akan  ditelit



(Sastroasmoto dan lsmael, 2002; h.41) Yang memenuhi kriteria
inklusi datam penelitian m adalzh
@ Wanita Usia Subur di Kefurahan Nongcosawit vang bersedia
berpartisipasi dalam penelitan ini
b) Wanta Usia Subur yang asli bertempat tinggal d Kelurahan
Nonghkosawit.
2. Kriteria Eksklusi
Kriteia eksklusi adalah menghilangkan atau mengeiuarkan
subjek yang memenuhi krieniz inklusi dai siudi karena berbaga:
sebab Yang memenuhi kritena eksius! datam peneltian in yaru
3 Wania Ueia Subur yang  berlempat tinggal & Kelurshan
Nongkasawit yang sedang sakit.
¢ Teknk Sampling
Teknik sampling sadalah suaty teknik pengambiizn sampel
yarq akan digunakan dalam penefilian (Sugiyono, 2609; h. 62).
Teknik samplng yang digunakan dalam peneliian ini adalah
menggunakan  sinple  mandem sampling yaw  pengambilan
sampel dengdn cara acak farpa mempethatikan strata yang ada
dalam  anggota  popuizsi (Hidayat 20072 h  81). Cam
pengambilan sampel dalam peneftian i adalah dengan teknik
Cluster sampling yatu pengambilan sampel secara gugus,
penelti tidak mendaftar semma anggota atau unit yang ada
didalam populast. tetapi cukup mendafiar banyaknya kelompok
atau gugus yang ada didalam popuiasi itu. Kemudian mengambil

beberapa  sarrpel  berdasarkan gugus-gugus  tersehut



(Noloatmodijo. 2010: h  123). Peneliti mengacak dengan
menyebar kuesioner diiap RW dengan jumiah sampe! yang telah

ditentukan.

3, Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan dafam penefifan ni dengan menggunakan

kuesioner fingkat pengetahuan Wanta Usia Subur {WLUS) tentang

SADARI dalam upaya deteksi dint kanker payudara di Kelurahan

Norngkosawit Kecamatan Gunung Pat: Semarang 2011. Data yang

diperoleh dar:

a Dalz Primer

o}

Data Primer adalan data yang diperolen langsung dari subyek
penefiian  dengen mengenakan  aat penguklr | atau  alat
pengambilan  d:a langsung  pada - subjek sebagai  sumber
informas: yang dcan (Azwear 2009).

Fada penefiian in' menggunakan data primer dimana data
primer i1t didapat d=n pengisizn kuesioner oleh responden
Data Sekunder

Datz Sekunder addiah data yang diperoleh lewst pihak lain,
tidak langsung dperoleh cleh peneri dar subyek penelinya
Data sekunder biasanya berwuud data dokumertasi atau data
laporan yang elah tersedia (Azwar, 2003).

Pada penefifan ni dats sekunder didapatkan dan hasii laporan
rekapituasi data kesehatan tahun 2009-20%0 di Dinas Kesehatan

Kota Semarang dan Puskesmas Gunung Pati Semarang.



.
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S

instrumen Penelifian

Instrumen peneltian adatah dat atau fasilitas yang digunakan oleh
penelit dalam mengumpulkan data agar pekenasannya lebh mudah
dan hasilnya lebth baik (cermat, lengksp dan sistematis} sehingga
lebih mudah divlsh {Saryone, 2009; h 110).

instrumen dalam penelian ini adalah kuesioner dan alat 1ulis,
kuesioner adalah sepmiah pertanyaan terulis yang digunakan untuk
mempercien informast dad responden dalam ani laporan  tertang
prbadi atau hal-hal yang dketshuf ( Arkunto. 2006 h 181},

Peneltian ini menggunaken skala  Guttman dmana skala iy
merupakan skala  yang  hersifat leg3s dan  konsisten dengan
rremmbenkan fawaban yang tegas sepertl jawaban dar pertanyaan

benar dan salah {Hidayat, 2007 h. 103),

Tabal 33
Kis-kisi Perlanvaan
Namor Nomor
MO Mater Periznyaan Fetanyaan Pertanyaan
| Favoureable Unfavoureahle

1 | Penyertian SADAR] 1.3 2
2 | Manfaat  dan  fujuan

SADARI 38 47
3 Teknk melakukan

SADAR| 81014 9.1,12 13
4 Waktu rnelakukan

SADAR] 1517 1618
5 Jumiah pertanyaan g 9

Total Keseluruhan 18

Pengolahan Dalky
Dalam proses pengolahan data terdapat langkah-langkah yang

harus ditempuh, diantaranya -



a Edifing

Ediing adalah upaya untuk memeriksa kembali kebenaran
data yang diperolen atay dikumpulkan. Editing dapat dilakukan
pada lahap pengumpulan dats atay setslah da@ terkumpul
(Hiday at, 2007 h.121).

Cata yang dipercieh berupa daftar pertanyaan, pada kegiatan
ni  penelii memerksa data dengan caa mengumpulkan/
menjumlahkan dan  melakukarn - koreksi pada basil kuesicner
(Budiarto, 2001; h 29) Langkah pentama yang peru dilakukan
adaiah memeriksa kembali kyesioner dangan maksud mengecek,
apakah semua koesioner telah  disi sesuai dengan pefunjuk
sebelumnya {(Mardalis, 2008:h.77).

Data yang dikompulkan dibatasi kelengkapan pengisian dan
kejelasan jawaban agar kesalahan gan kekurangan dala
ditemukan dengan segera dan dapal dilakukan perbaikan.

b. Coding

Coding merupakan kegiatan pembenian kode numernic (angka}
terhadap data vang terdn alas beberapa kategor. Pemberian
kode ni sangat periing bila pengolahan dan analisis data
menggunakan computer. Biasanya dalam pemberian kode dibuat
juga daftar kode dan artinya dalam sa\y buku fcode book untuk
memudankan kembali melihat lokasi dan ati syaty kove dan
duaty variabel (Hidayat, 2007 h. 121-122)

Kuesioner yang telsh disi oleh responden diber tanda zau

kode untuk mempemudah penyusunan tzbel. Pembenan kode ni



setelah melalul proses edifing, ldentitas sampel diben kode normor
1-92brla responden menjawab benar padg pernyataan positif
(favourable) untuk jawaban benar akan mendapat skor 1, jawaban
yang salah mendapat skor 0 dan  pemyataan  negatif
{unfavourable} untuk jawaban benar mendapat skor 0 jawaban
salsh mendapal skor 1, pengetshuan baik diberi kade 3 cukup 2
kurang 1
¢ Memasukkan Data (Data Entry)

Oatz  Enlry  yakni menoist  kelom-kolom  atau  kolak-kotak
lembar kode atau kartu kode sesuss dengan jawaban masing-
masing  pertanyzan (Noteatmodio, 2010 R176).  penelit
menggunakan komputer

4 Tabulasi Data

Penyusunan  data = merupakan pengorganisasian  data
sedemikian rupa agar dengan mudah dapat dijumiah, disusun dan
dtata  untuk disajikan  dan - diapalisis.  Proses labulasi dapat
dilakukan  dengzn  berbagai cad  antara lain metode  tafty,

menggunakan-kart. dan menggunakan komputer (Budiarta, 2002,

h 30-31)

5. Anaiisis Data
Anaiisis data dalam penelian i menggunakan analisis data
univanat, Analisis univanaf adalzh analisis yang dilakukan terhadap
tiap vanabel dari hasi peneltian. Analisi i hanya menghasitkan
distrbusi dan persentase dan ap variabe! (Motoatmodjo, 2010: h.

182). Pada analisis wiivadal data yang dipercleh dan  hasit



pengumpulan dapat disagkan cdalam bentuk tabel distribusi frekuensi,
ukuran tendensi sentral atau grahk (Setiawan dan Saryono, 2009, h.
123)

Dala yang didapatkan pada penelitan ini adalah dsta ordinal yang
terhitung prosentasenya dengan menggunakan rumus (Budiaro,

2002 h 37),

P=(F {N) X 100

Keterangan
P=Prosentase
F =jurnlah jaw#an bena
N= Jumilah skor blal
Sedang proses peagolshannya menggunakar komputer,
7 E tik a Penelitianin
Menurut Aziz Aimul Hidayat (2007), elia dalam penelitian adalah
sebagal berikiit -
a. Informed Cansent
Informed—Consent merupakan bentuk persetujuan  antara
penelti dengan responden penelitan dengan membenkan lembar
persetujuan, Informed consent fersebut diberikan sebelum
peneilian dilakukan dengan memberi lembar persetujuan untuk
menjadi responden sesuai dengan criteria, kemudian peenelit;
menjelaskan maksud dan  tujuan  da penefilian, manfaat
penelitan serta mengetahul dampaknya. Jka subjek barsedia,

maka mereka haus menandatangani lembar persetujuan . jka



responden fidak bersedia, maka penelif haus menghormati hak
responden tersebut.
b Anonymity
Peneliti tidak memberkan atau  mencanlumkan  nama
responden pada lembar alat vkur dan hanya menuliskan kode
pada lembar pengumpulan data atau  hasil penelitian yang
disapkan_

¢ Confidentialty

F*enelm 2 "Esi yang diberikan oleh




BAB vV
HASIL PENELITIAN DAN BAHASAN

A Gambaran Umum Tempat Penelitian Geografi dan Damografi

Penelitan ni dilakukan d Kelurahan Nongkosawi! vang terletak di
Kecamatan Gunung Pati Semarang yang berada o atas 234 m dar
permukaan laut sedangkan huas wilayahnya yaihi 250.756 Ha yang terdini
dari 5 dusun yaitu dusun Nongkosawi, Randusan, Jedung, Kepoh dan
Getas dan terdapat 5 RW dan 2t RT, batas wilayah sebejah ulzra adalah
elurahan Pongangan, sebelah selatan Kelurahan Gunung pati sebelah
imur Keldrahan Ngije, sebelah barat Kelyrahan Cepoko.

Kelurahan Nongkosawit - mempunyai jumiah pendudik yaitu 4097
iwa jumlah penduduk  Laki-daki sebesar 2.011 iwa dan jumlah
perempuan sebecar 2088 jwa jumlah WUS 1186 jws. Mayoritas
penduduknya beragama Islam yaitu 3600 erang, Kristen 15 orang, Katoik
& orang, Butha & orang Sedangkan fasilitas-fasitas d Kelurshan
Nongkoswait meliputi: terdapat 5 nissjd d masing-masing dusun, dan
terdapat fasiitas pendidikan yaitu 1 SMA swasta. Selan fashitas diatas,
terdapat tenaga kesehatan yaitu 2 bidan yang berada d dukuh Randusari
dan Jedung, jarak kelurahan Nongkosawit dengan Puskesmas cukup
dekat yaitu + 1 Km, terdapat 1 poliklink desa yang berada ¢ Kelurahan,
terdapat 5 posyandu di masing-masing RV dan setiap posyandu sudah

mempunyai iebh dari 3 kader kesehatan,



B. Hasll penaiitian

1. Karaktenstk responden menurut umiyy

Diagram 4.1 Distribusi responden berdasarkan umur

Umur

a < 201th

= 2035 th
] }35“1

Sumber data primer 2011

Berdasarkan diagram 41 dapat didapatkan hasi bahwa Wanita

Usia Suiur {WUS) d Kelurahan Nongkesawit mayoritas berumur 20-

3% tahun sehanyak 50 orang (42.01%), berumur > 35 tahun

sebanyak & orang (2688%) dan berumur < 20 takun sebanyak 7

crang (2268%).

2. Karakteristik responden berdasarkan pendidikan

Dia gam 4.2 Distribusi responden berdasarkan pendidikan

B

5%

Pandidikan

16%

8 Tidak sekelah

B Lulus 83

» Luius ShWP

m Ludus S

» Farguroan tinggi

Sumber data primer 2019
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Berdasarkan diagam 4.2 didapatkan hasil bahwe Wanita
Lsia Subur (WUS} d Kelurahan Nongkosawit maycritas
pendidikannya luus SMU sebanyak 42 orang (35.28%), lulus SMP
sebanyak 38 oreng {3193%), lulis SO sebanyak 19 orang (15.95),
Ferguruan Tingg sebanyak 10 oOrang (84%). dan tidsk sekolah
sebaryak 1 orang (84%).

3. Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan

Diagram 4.3 Distribusi responden berdasarkan pekerjasn

|. Pekarjaan

= Toiak bekerja |
= Burih

= Petamn:

m karyawan
«PN

Sumber data primer 2011
Berdasarkan dagram 43 didapatkan hasl bahwa Wanita Lkia

Subur {(WUS] d Kelurahan Nongkosawit mayoritas tidak bekena
(IRT) sebanyak 50 orang {42%), Petani sebanyak 25 orang (210%),
Buruh sebanyak 20 crang (16.80%), Karyawan sebanyak 13 orang

(10.82%). Pegawai Negeri sebanyak 11 orang (9.24%).



4, Tingkat pengetahuan

Diagram 4.4. Distnbusi responden berdasarkan tingkat
pengetahuan mengenai SADARI

| pengatahuan

= Baik
» Cukup
* Kurang

| |
Sumber data primer 2011
Berdasarkan diagram 44 dapat dikelshui bahwa responden

di Kelurahan Nongkosawit mayoritas mempunyai pengetahuan
cukup sebanyak 0 orang (53%), pennetahuan kurang sebanyak
25 orang (21%), pengetahuan bak sebanyak 24 orang (20%).

Tabel 41 Distrbusi Jawiaban quat pum_md&n
Salah

Ne Permyataan

N % N %
|

F i S—

1 | SADARI adaleh kepangngan TTL T

dan pemenksaan payudars
sendir

2 | SADARI merupakan saah

saly cara untuk deteksi dnj 45 ABE5 73 61.34
kanker payudsra yang sulif

dan mahal

3 | SADARI oapat diakukan & 6890 37 3109
tanpa baniusn orang lan

4. | dengan SADARl bu bisa
mengetahu) adanya

. berubahan pada perut ibu

8 6554 a1 3445

5% | dengan SADARI bu dapat
mefakukan deteksi dni kanker g8 8235 21 17.64
payudara
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menopause sudah tidak
meigkukan SADAR! iagi

Mo Peryataan Benar Salsh
N % N %
& Dengan  SADAR|  kanker
payurfara dapat dioball secars 5 42.85 &3 57.14
drni dan punya peluang lebib
tresar untuk sembuh
7. | SADARI  bertujian  untuk
mendeteksi dan &8 57.14 51 4285
mengidentifikasi kanker senvik
| secara dmi
8 SADARI dilakukan di depan
cemin dan tanpa = 6030 L 4255
menggunakan pakaian
8. | SADAR! diakukan  datam
possi duduk dan tangan fidgk o 4873 61 5126
peru diangkat | B . ~
10. | SADARI dilakukan  dengan
memeancet pefan-pelan W08 8807 13 1082
daerah di sekiar puling kedua
. payudarz 1 i
11, | SADAR! dilakukan pads sau & £890 3F 31.09
l payudara saa [ 2 /
12. | Pada psmenksaan SADAR
keluar —caran | yang  fidak 70 5882 49 4517
normal dan puting adstah ha
L yang biasa
13, | Saat  melakukan  SADAR
toak diakukan pemerksaan O 2148 S8 4873
_pads ketigk 1 | .
14. | Gerakan SADARI  yaitu
memutar dengan  tekanan ¥E . I = 2288
lembut 130 mants
15. | Sebaiknya SADARI dilakukan
pada har 7-10 setelah han % 1AL 34 2857
| edlama menstruasi
6. | SADARI dilakukan pada saat
payudara terasa keras dan = 46.21 &4 53.78
| Myen
7. | Wanita  harus  melakukan 99 831% .. bl 168
SADARI setiag bulan
18. | Wanrta yang sudah =5 4705 - 5544




Berdasarkan tabel 4.1 didapatkan hesil bshwa sebagian besar
responden sudah mengetahui mengenal kepanjangan dari SADARI
yatu pemerksaan payudara sendiri sebanyak 111 responden
(93.27%). Sepagian besar responden belum mengetahui mengenai
SADARI merupskan salah sau caa uniuk deleks! dini kanker
payudara yang suit dan mahal sebanyak 73 responden (61.34%) dan
belum mengetahui SADARI dilakukan pada saat payudara terasa

keras dan nyer sebanyak &4 responden (5378%).

C. Bahasan

1.

Karakienstk responden
a Umur
Dan hasit perelitian berdasarkan karskteristik umur responden
mepunjukkan bahwa mayoritas Wanita Usia Subwr  (WUS) d
Kelurahan MNongkosawit Kecamatan Gunung P Semarang
berumir 20-35 tahun, sebanyak 50 responden (42.01%). Dimana
paca usia 2035 tshun kesehatan reproduksi segrang  wanita
mencapar puncak  kesuburan, mempunyal lenaga yang prima
sekaligus memilki pengalaman yang febif banyak dan pada orang
yang berusia kurang dai 2 fabun  dimana pengalaman
mempengaruhi pengetahuan sesecfang. Hal W sesuai dengan teon
Notoatmodjo (2003), bshwa usia ibu dapat mempengaruhi cara
berfikir  sehingga akan  lebih berpengalaman. Pengalaman
merupakan sumber pengetahuan atau sesustu czra mempercieh

kehenaran pengetahuan
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b. Pendidikan

G

Pada Iategori pendidikan responden, hasl  penelitian
menunjukkan bahwa sebagian besa Wania Ukia Subur (WUS) di
Kelurahan Nengkosawrt Kecamatan Gunung Pati Semarang
menempuh  pendidkan menepgah umum, yaik sebanyak &2
orang (3529%). Dimana seseorang yang telah menempuh
pendidikan  menengah mempunyai modal yang besar untuk
menyerap  sualu  pengetabuan  Mayortas  responden
berpendidikan _menengah maka hal i sangat mempengaruhi
kemampuan bu dalan menyersp pengetahuan. Sedangkan
responden yang memitki fingkal pengetshuan yang fingy akan
lebih rudah meryerap pengetahuan khususnya tentang SADARI.
Akan telapi tidak semua responden yang berpendidikan rendah
memilki pengetahuan yang rendzh pula Hal ini sesuai dengan
eon Notoatmodfo (2003), bahwa pendidikan dapat mempengarub
seseorang lemasuk juoa perilakl seseorang skan pola hidup
terutama  dalam memativasi untuk skap berperan sertts dalam
pembangunan, pada rmumnya makn tingg pendidikan sesearang
makin mudah menenma informuasi
Pekeraan

Pada kalegor pekeraan responden, didapatkan hasil peneftian
bahwa sebagian besar Warita Usia Subur {(WUS) d Kelurahan
Nongkosawit Kecamatan Gunung Pati Semarang mayontas tidak
bekerja, yanu sebarwak 50 résponden (420%). Dan  hasil

penelitizn didapat bahwa sebagian besa Wanta Usiz Subur



(WUS) tidak bekerja sebab jka seseorang yang bekerja memitiki
peluang yang besar uniuk mendapatkan suatu informasi yang
didapat dari fingkungan pekerdannyaz, akan tetap tidak mentitup
kemungkinan orang yang tidak bekerja memiliki panyak informasi
khususnya tentang SADAR)].

HAl tersebut diatas sesuai dengan leoi (Simanulang 2010)
bahwa informasi akan memberikan pengaruh pada pengetahuan
sesecrang. Seseorang mendapatkan Nformasi yang bak dan
berbagai media seperti Televisi, radic. atau surat kabar maka hat
W akan dapat meningkatkan pengetzhyan sesegrang

2 Tingkat pengetahuan responden tentang SADARI

Dan hasi penelitan didapatkan bahwa fingkat pengetahuan
Wanita Usia Subur (WUS) tentang SADAR! d Kelurahan MNongkosawit
kecamatan Gunung Pati Semarang Mayontas zdalsh cukup yaitu
sebanyak 70 tesponden (5882%). Tingkat pengetahuan dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor meliputi pendidikan, pengalaman,
usia dan informasr {Simanullang, 2010),

FPengetahuan merupakan aspek penting untuk  terbentuknya
penlaku seseorang, karena dari pengaiaman dan penelian termyata
penlaku yang didasarkan ole¢h pengetahuan akan leth langgeng dan
pada penlaku yang fidek didasar olsh pengetahuan {Notcatmodjo,
2003; h, 121}

Menurut teon Notoatmodjo {2005, h 10-18) mengatakan bahwa

pengetahuan bsz diperoleh melalui cara tradisional seperti cara coba-



salah, cara kehuasaan dan ofodtas, berdasarkan pengalaman pribadi,
melaiu jalan pkiran dan melajui cara modemn.

Secaa umum pengetahuan seseorang terhadap sesuaty hd akan
dukuti dengan kesadaran, kemudian rasa ketertarkan, den berusaha
beradaptasi dengan apa yang diketahui Dengan demikian
pengetahuan sesecrang secara langsung 3Kan berpengaruh pada
penlaky seseorang. Hal i depat dipahami  karena adanya
pengetahuan telah menumbuhkan kesadaran seseorang  untuk
berbuat dengan menimbang bak buruknya dan urtung ruginya bag
pihak yang bersangkutan (Nofoatmodio, 2003 hiz4),

Menuna! pensiilian Setyani ngsih (2007) terdapat hubtngan antara
pengetanuan ientang kanker payudara dengan periaku SADARI
karena menunjuikan perilaky deteksi dini kanker payudaca dengan
SADARI yang cukup der responden disebabkan oleh pengetahuan
serta fingkat pemahaman yang cukup ientang karker payudara antara
lan pengetahuan responden temtang kanker payudara, sehingga
sebagian besa responden medakukan defeksi gini terhadap kanker
payudara.

Berdasarkan tabel 4.1 di dapatkan hasil sebagian besar responden
belum mengetahui mengenai SADARI adalsh cara untuk mendeteksi
kanker payudara yang sulit dan mahal sebanyak 73 responden
(61.34%), darn beurmn mengetshui SADAR| dilakukan pada saat
Payudara terasa keras dan ryeri sebanyak 64 responden (5378). Hd
tersebut bertentangan dengan eor (BKKBN, 2008; h 48} SADARI

bea dilakukan sendri ofeh pasien di rumah tanpa bantuan orang lan



dan fidak mengeluarkan biaya, sedangkan menurut ®ori (Depkes,
2007:h. 83) sebaiknya SADAR! dilakukan pada hari 7-10 har setelah
han pertama menstruasi (5aat payudara kemungkinan tidak mengeras
dan nyen)

Tingkat pengetahuan yang cukup pada responden bka didapat
dan pendidikan formal dan informal. Pendidikan formal bisa didapat
melalul bangky pendidikan (sekolah) sedangkan pendidikan informal
bisa diperoleh melalui meda massa (koran, majalah, leaflel brosur),
intemet,  televisi  dan  lan-liiR.  Sedangkan menurut  penelifian
Handayani {200%), bshwa ada hubungan yang bermakna antara
tngkat pendidikar dengan pengetahuan WUS dimana semakin tinggi
tingkat pendidkan sesecrang semakin luas pengetahuanrya tentang
SADARI.  tnokat pendidian SWA  sederajai dar  responden
merunjukkan kemampuan datam berfkir dan dalam  memahami
semakin bertambah, dar dalam menganbil keputusan sesua aa
yang dikehendaki dan menunat mereka benar serta sesuai dengan

reaita, sesual dengan pengalaman pengetzhuan yang diperoleh.



BAB V
PENUTUP

A Kesimpuian

Berdasarkan dan hasil penelitian dan analisis dats ientang tingkal
pengetahuan Warda Usia Subur {WLUS) tenfang SADARI dalam upaya
deteksi dini kanker payudara maka dapat diambil kesimpulan:

1. Berdasarkan karakteristik responden. yaitu sebagian besar bemmur
20-35 tahun sebanyak 60 orang {50.42%), mayoritas  berpendidikan
luls SMU sebanyak 42 orang {35.28%) mayomas tidak bekena
sebanyak 50 orang (42%).

2 Berdasarkan tingkal pengetahuan Wanita Usia Subyr {(WLIS) tentang
SADAR! yaity sebagian besar pada kategon cukup sebanyak 7D
responden (58.82%)

8 Saran

Berdasarkan hasi peneltian ientang tingkat pengetahuan Warra
Usia subur (WLUS) tentang SAD&RI dalam upaya deteksi dini kanker
payudara di Kelurahan Nongkosawit Kecamatan Gurung Pati Semarang
dengan memperhatikan kesimpulan yang telah  dikemukanan penaiti
menyarankan:

1. Bag institusi Pendidikan

Diharapkan instansi pendidikan untuk menambah bahan bacaan
tentang kesehatan reproduksi khususnya SADAR| dan menambahkan

pembelajaran tentang teknik SADARI



2, Bag penelit selanjuinya
Bagi penelit selanjutnya peneliian v dapat dikembangkan untuk
peneitian selanjuinya yang febl bervariatif tidak hanya menggunakan
metode desknpti { etap sampai metode analitic
3 Bag 8idan
Diharapkan jebh meningkatkan upaya penyebaruasan infamasi
tentang SADARI dengan melakukan penyuluhan fenlang SADARI
bahwa SADARI bea dilakukan sendiri tanpa baniuan orang lain, serla
SADARI dilakukan pada saat payudara kemungkinan tidak keras don
nyen dengan membenkan lexflet, brosw dan mengajarkan cara
mempraklikkannya pada  masysrakat  dalam wsaha unituk
meningkatkan ltingkat pengetahizan Wanita Lsia Subur tentang
kesehatan reproduksi kerutama SADAR! dalam upaya deteks: dini
xanker payadara,
4 Bag Wanita Usia Subur
Dikarapkan Wanta Usia Subur untuk selak mencan informasi
tentang  SADARI  dengan  meagkuli  penyuluhan  kesehaian

reproduksi.
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Pengetahuan Tentang Periksa payudara sendin (SADARI)
Berlah tanda(V) pada pilihan yang Sesuai dengan anda dan ketentuan -

B * Benar
s : Salah
(N Pertanyaan | B | S

.| A Pengertian SADARI
1. | 3ADARI adalah kepanjangan dan pemeriksaan |
pavudary sendirt

2 SADARi merupakan saah sdu cara untuk deteksi dini

kanker payudara yang sulii dan mahal.. l
3___SADAR dapat dilakukan lanpa bantuan orang lain. |

__B.__Manfaat dan tujuan SADAR|

4. Dengan SADARI iy bisa mengetahui adanya |
perdbahan pade penil ibu,

5. Dengan SADAR| ibu dapa melakukan deleksi Gini
kanker pavudara.

6 Dengan SADAR kanker payudara dapa diabali secam |
dini dan a pelung lebih besar untuk sembub

7 SADARI  berujudn |  ntuk  mendeicksi dan
mengi denlifikasi Kanker sendik secaia dini.

C. Teknik melakukan SADARI i

B SADAR!I diakukan di depan cermin gan “fanpa
menggunakan pakaian. T

9 SADARI dilakukan dalam posiss GUOUK dan tangan Gk |
peru diangkat

i 10. | SADAR! dilakukan dengas nicmencel pEIa:Pelan
daerah di selatar puling kedua p—

= e
n &

| 1. SADARIhanya dilakika Wdam saja.
| 2. Pada pemaenksaan SAD kehiar caran yang tidak |
fnormal dari puting adaizh hal yeng biasa. |

13, Saast melakukan SADAR| hdsk dilakikan pemenksaan
| pada ketiak.

4. | Gerakan SADARI yatu memular dengan tekanan
lembut ta0i Mantap, |

D Wiaktu untuk melakukan SADARI |

15. | Sebaiknya SADARI dilakukan pada harike 7-10 sefelah |
hari pertama menstruasi,

- 16. | BADARI dilskukan pada saat payudara terasa keras |
_dan nyeri.

17.  wanita harus melakukan SADARI sefiap bulan,

1B. | Wanita yang sudah menopause sudah fidak peri
melakukan SADARI lagi.
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